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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan milk 

replacer dalam ransum terhadap total eritrosit, kadar hemoglobin, dan 

nilai packed cell volume pada Kambing Cross Boer jantan umur lepas 

sapih, yang dilaksanakan pada Maret– April 2024 di Kahfi Farm, Desa 

Fajar Baru, Kecamatan Jati Agung, Kabupaten Lampung Selatan, 

Provinsi Lampung. Penelitian ini dilakukan secara eksperimental 

menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan empat perlakuan 

dan tiga kali ulangan. Perlakuan pada penelitian ini yaitu P0:100 kg 

ransum basal; P1: 100 kg ransum basal+2,5 kg milk replacer; P2: 100 

kg ransum basal+5 kg milk replacer; dan P3:100 kg ransum basal+7,5 

kg milk replacer. Koleksi darah dilakukan melalui vena jugularis dan 

darah dimasukkan pada tabung EDTA. Pemeriksaan total eritrosit, kadar 

hemoglobin, dan nilai packed cell volume dilaksanakan di Laboratorium 

Patologi Balai Veteriner Lampung. Analisis data dilakukan secara 

deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa total eritrosit sebesar 

P0: 7,11x106/µL; P1: 7,80x106/µL; dan P2: 7,97x106/µL; dan P3: 

7,82x106/µL. Kadar hemoglobin sebesar P0: 8,00 g/dl; P1: 5,57 g/dl; P2: 

7,47 g/dl; dan P3: 6,30 g/dl, dan nilai packed cell volume sebesar P0: 

19,87%; P1: 22,43%; P2: 22,73%; dan P3: 22,27%. Berdasarkan 

penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa 

penambahan milk replacer dalam ransum dapat mempertahankan total 

eritrosit dan nilai packed cell volume, tetapi menurunkan kadar 

hemoglobin Kambing Cross Boer jantan umur lepas sapih. 
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ABSTRACT 

This study aims to investigate the effect of milk replacer supplementation 

in the diet on total erythrocyte count, hemoglobin levels, and packed cell 

volume in male weaned Cross Boer goats. The research was conducted 

from March to April 2024 at Kahfi Farm, Fajar Baru Village, Jati Agung 

District, South Lampung Regency, Lampung Province. An experimental  

design  was  employed  using  a  completely randomized design (CRD) 

with four treatments and three replications. The treatments included: 

P0: 100 kg of basal diet; P1: 100 kg of basal diet + 2.5 kg of milk 

replacer; P2: 100 kg of basal diet + 5 kg of milk replacer; and P3: 100 

kg of basal diet + 7.5 kg of milk replacer. Blood samples were collected 

via the jugular vein and placed in EDTA tubes. The total erythrocyte 

count, hemoglobin levels, and packed cell volume were examined at the 

Pathology Laboratory of the Veterinary Center in Lampung. Data 

analysis was conducted descriptively. The results indicated total 

erythrocyte counts of P0: 7.11 x 10^6/µL; P1: 7.80 x 10^6/µL; P2: 7.97 

x 10^6/µL; and P3: 7.82 x 10^6/µL. Hemoglobin levels were P0: 8.00 

g/dL; P1: 5.57 g/dL; P2: 7.47 g/dL; and P3: 6.30 g/dL, while packed 
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cell volumes were P0: 19.87%; P1: 22.43%; P2: 22.73%; and P3: 

22.27%. Based on the conducted research, it can be concluded that the 

addition of milk replacer in the diet can maintain total erythrocyte 

counts and packed cell volume, but it decreases hemoglobin levels in 

male weaned Cross Boer goats. 

 

1. Pendahuluan 

Kambing Cross Boer merupakan hasil persilangan antara Kambing Boer sebagai 

pejantan dengan induk dari bangsa Kambing lokal lainnya, hasil dari persilangan tersebut 

memiliki ciri-ciri, kepala coklat dan badan putih, memiliki telinga yang panjang dan 

melebar, tanduk yang melengkung ke atas dan berbulu pendek (Mahmalia dan 

Doloksaribu, 2010). Menurut pendapat Ananda et al. (2021) perbedaan PBBH ternak 

jantan dan betina disebabkan oleh perbedaan sistem pencernaan dan konsumsi pakan 

pada ternak yang memacu pertumbuhan, sehingga ternak jantan akan lebih cepat 

tumbuh atau mempunyai pertambahan bobot badan yang lebih tinggi dibandingkan 

ternak betina. 

Manajemen pakan yang baik menjadi faktor yang berpengaruh terhadap kesehatan 

ternak. Penelitian ini menggunakan ampas gandum, onggok kering, ampas jagung, dan 

silase daun singkong. Ampas gandum memiliki kandungan protein kasar (PK) 23,93%, 

serat kasar (SK) 19,19%, TDN 23,93%, dan bahan kasar (BK) 27,58%. Dengan melihat 

kandungan nutriennya, ampas gandum memiliki potensi digunakan sebagai pakan 

ternak ruminansia (Setyoningsih, 2008). Komposisi zat makanan yang terdapat dalam 

onggok yaitu 2,89% protein kasar; 1,21 % abu; 0,38 % lemak kasar; 14,73% serat kasar; 

80,80 % bahan ekstrak tanpa nitrogen dan 2783 kkal/kg metabolisme energi (Kiramang, 

2011). Nilai nutrisi ampas jagung yaitu protein kasar 13,22%, lemak kasar 5,8%, serat 

kasar 2,92% dan BK 87,27% (Hadiani et al., 2023). Daun singkong memiliki 

kandungan protein 20--27% dari bahan kering, sehingga dapat digunakan sebagai 

pakan sumber protein (Marhaeniyanto, 2007). 

Darah sebagai komponen vital dalam tubuh makhluk hidup, menjadi indikator 

yang mencerminkan kondisi kesehatan secara keseluruhan. Hal ini dikarenakan darah 

memiliki peran sentral dalam berbagai fungsi tubuh, termasuk transportasi oksigen dan 

nutrisi ke seluruh jaringan. Pemanfaatan nutrisi pada pakan melibatkan peran darah, 

menurut Rosita et al. (2019) fungsi darah berperan aktif dalam proses pemanfaatan nutrisi 

dari pakan. Raguati dan Rahmatang (2014) menyatakan kondisi kesehatan ternak yang 
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baik ditandai dengan status darah yang optimal, yang tercermin dari nilai normal total 

eritrosit, hemoglobin, dan packed cell volume. 

Milk replacer yang mengandung 20-22% protein dan 10-25% lemak dapat 

dipergunakan untuk anak Kambing (Suprijati, 2014). Masih belum diutarakan hasil 

penelitian mengenai pengaruh penambahan milk replacer dalam ransum ternak Kambing 

jantan umur lepas sapih. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

pengaruh penambahan milk replacer dalam ransum terhadap Gambaran darah (eritrosit, 

hemoglobin, dan packed cell volume) pada Kambing Cross Boer jantan umur lepas sapih. 

 

2. Materi dan Metode 

2.1. Materi 

Materi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 12 ekor Kambing Cross Boer 

jantan umur 1—1,5 tahun, ransum basal (Ampas gandum, onggok kering, ampas 

jagung dan silase daun singkong), milk replacer bubuk dan air minum yang diberikan 

secara ad libitum Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu yaitu kandang 

pemeliharaan Kambing Cross Boer sebanyak 12 kandang individu, timbangan digital 

dengan merk Crane Scale™ (kapasitas 300 kg, dengan ketelitian ± 20—50 gr), terpal, 

tali, sekop, ember, alat kebersihan, kamera handphone dan alat tulis. Peralatan yang 

digunakan untuk pengambilan sampel darah yaitu 12 unit spuit 3 ml one med, tabung 

Ethylene- DiamineTetraacetic-Acid (EDTA) sebanyak 12 unit untuk menampung darah 

serta cooler box untuk membawa tabung EDTA yang berisi sampel darah. Peralatan 

pemeriksaan sampel yaitu Hematologi Analyzer RD-7021. 

 

2.2. Metode 

2.2.1. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan selama 40 hari (Februari – Maret 2024) di Peternakan Kahfi 

Farm yang berlokasi di Desa Fajar Baru, Kecamatan Jati Agung, Kabupaten Lampung 

Selatan, Provinsi Lampung. Pada penelitian ini juga dilakukan analisis proksimat pada 

ransum yang bertempat di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Jurusan 

Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Pemeriksaan sampel darah 

dilakukan di Laboratorium Patologi Balai Veteriner Lampung. 
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Penelitian ini dilakukan secara eksperimental menggunakan rancangan acak 

lengkap (RAL) dengan empat perlakuan dan tiga kali ulangan. Perlakuan tersebut adalah: 

P0 :  Ransum basal 100 kg 

P1 :  Ransum basal 100 kg + milk replacer 2,5 kg P2 : Ransum basal 100 kg + milk 

replacer 5 kg P3 : Ransum basal 100 kg + milk replacer 7,5 kg 

 

2.2.2. Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dalam beberapa tahap yaitu tahap menyiapkan kandang 

sebelum penelitian yaitu dengan membersihkan kandang, memasang alas tempat pakan, 

memberi kode perlakuan pada kandang, dan desinfeksi kandang. Menyiapkan kambing 

dengan menimbang bobot badan setiap kambing dan dicatat sebagai bobot awal, 

pemberian identitas kambing ditempatkan pada masing - masing kandang yang telah 

ditentukan. Menyiapkan ransum dilakukan dengan menghitung kandungan pakan yang 

digunakan dan menghitung formulasi ransum. Menimbang dan mencampur ransum basal 

(Ampas gandum 55%, onggok kering 30%, dan ampas jagung 15%) sebanyak 70% dan 

silase daun singkong sebanyak 30%. Ransum kemudian dihitung kebutuhannya untuk 

konsumsi Kambing selama pemeliharaan. Dengan pemberian ransum 4% sesuai 

kebutuhan dari bobot tubuh. Membuat ransum yang digunakan pada perlakuan P0, P1, 

P2, dan P3. Melakukan analisis proksimat ransum yang digunakan pada masing-masing 

perlakuan. 

Tahap prelium dilakukan selama 2 minggu, dengan memberi ransum perlakuan 

yang bertujuan agar kambing dapat beradaptasi terhadap ransum perlakuan yang 

diberikan pada saat penelitian. Pemberian ransum dilakukan dua kali dalam sehari pada 

pukul 07.00 WIB dan 16.00 WIB. Pengambilan data sampel dilakukan pada hari ke-40 

masa perlakuan. 

Tahapan koleksi darah dengan cara mengoleksi darah pada hari ke-40 pada saat 

akhir pemeliharaan dengan jumlah keseluruhan sampel adalah dua belas sampel, 

membersihkan daerah vena jugularis dengan kapas yang dibasahi alkohol 70%, 

melakukan koleksi sampel darah menggunakan holder spuit 5 ml melalui vena jugularis. 

Sampel darah yang telah dikoleksi dimasukkan ke dalam tabung EDTA agar tidak terjadi 

penggumpalan dan diberi label sesuai dengan perlakuan. Darah ditampung sebanyak 3 

ml. Memasukkan tabung EDTA berisi sampel darah ke dalam cooling box agar suhu tetap 
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dingin dan mengirim ke Balai Veteriner Provinsi Lampung untuk dilakukan pemeriksaan 

total eritrosit, kadar hemoglobin, dan nilai packed cell volume. 

2.2.3. Analisis Data 

Data yang diperoleh dibuat dalam bentuk tabulasi dan dianalisis secara deskriptif, 

serta dibandingkan dengan standar. 

 

3. Hasil dan Pembahasan  

3.1. Total Eritrosit Kambing Cross Boer Jantan dengan Penambahan Milk Replacer 

pada Ransum 

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan, rata-rata total eritrosit Kambing Cross 

Boer jantan dengan penambahan milk replacer pada ransum menunjukkan rata-rata hasil 

pemeriksaan yaitu 7,11—7,97 x 106/µL. Rata-rata jumlah eritrosit hasil penelitian ini 

lebih rendah dibandingkan dengan hasil total eritrosit Kambing Boerka pada penelitian 

Ihtifazhuddini et al. (2021) sebesar 11,4--12,7 x 106/µL. Penelitian yang dilakukan 

Widiyono et al. (2014) pada Kambing Kacang yang dipelihara secara intensif 

memperoleh rata-rata jumlah eritrosit sebesar 13,23 x 106/µL. Penelitian Nurani et al. 

(2019) menunjukan bahwa jumlah eritrosit penelitian domba Garut berada dalam kisaran 

4,29-4,63 x 106/µL. Hasil yang diperoleh pada penelitian ini masih dalam kisaran normal 

sesuai pendapat Weiss dan Wardrop (2010) kambing yang normal memiliki total eritrosit 

berkisar antara 7--18 x 106/µL. Menurut Adam et al. (2015) faktor nutrisi berpengaruh 

terhadap jumlah eritrosit ternak, semakin tercukupi nutrisi dalam pakan akan menunjukan 

total eritrosit yang normal dan berada pada kisaran yang normal. 

 

 
Gambar 1. Grafik rata-rata total eritrosit pada masing-masing perlakuan 
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Berdasarkan grafik rata-rata total eritrosit pada masing-masing perlakuan (Gambar 

1) penelitian ini menunjukan bahwa rata-rata total eritrosit Kambing Cross Boer terendah 

terdapat pada perlakuan P0 tanpa penambahan milk replacer pada ransum, sedangkan 

rata-rata total eritrosit tertinggi terdapat pada perlakuan P2 dengan penambahan 5 kg milk 

replacer pada ransum. Hasil penelitian ini diperoleh rata-rata total eritrosit yaitu pada P0 

dengan ransum tanpa penambahan milk replacer diperoleh hasil (7,11 x 106/µL) dan pada 

P2 ransum dengan penambahan 5 kg pada ransum diperoleh hasil (7,97 x 106/µL). Pada 

hasil proksimat yang telah dilakukan, protein kasar P0 tanpa diberi penambahan milk 

replacer yaitu sebesar 10,66 %, hasil tersebut lebih rendah dibandingkan dengan P1, P2 

dan P3 yang diberi penambahan milk replacer. Hal tersebut membuktikan bahwa 

penambahan milk replacer dengan kandungan protein kasar 24% dapat menambah 

kandungan protein kasar dalam ransum. Hasil rata-rata total eritosit pada P2 lebih tinggi 

dibandingkan dengan P3 karena berdasarkan hasil proksimat ransum protein kasar pada 

P2 lebih besar dibandingkan dengan P3. Rendahnya jumlah protein kasar dalam ransum 

P3 menyebabkan asupan protein pada kambing menjadi kurang, sehingga total eritrosit 

pada P3 lebih rendah. Hal tersebut didukung oleh pernyataan Rohmah et al. (2020) 

Kambing yang kekurangan protein dan zat besi akan mengalami kekurangan eritrosit. 

Menurut Putra (2006) protein yang terlarut dalam darah disebut protein darah. 

Pakan merupakan salah satu sumber protein darah. Protein kasar merupakan komponen 

penting dalam pakan yang diperlukan oleh tubuh ternak untuk fungsi fisiologis, termasuk 

salah satunya memproduksi eritrosit. Protein kasar dalam ransum menyediakan asam 

amino esensial yang dibutuhkan untuk sintesis protein, termasuk hemoglobin yang 

termasuk dalam komponen utama eritrosit. Faktor yang mempengaruhi pembentukan 

eritrosit salah satunya adalah asam amino. Proses pembentukan eritrosit dalam tubuh 

disebut eritropoesis. Faktor yang menentukan laju eritropoesis adalah eritropoietin, suatu 

hormon yang mempengaruhi secara langsung aktivitas sumsum tulang belakang (Yanti et 

al., 2013). 

Pakan yang dikonsumsi juga mengambil peran penting terhadap jumlah eritrosit 

dalam tubuh ternak. Konsumsi bahan kering berbeda menyebabkan protein dan energi 

yang dikonsumsi Kambing juga berbeda. Berdasarkan hasil dari penelitian diperoleh total 

eritrosit tertinggi yaitu pada P2 (Gambar 1) yaitu sebesar 7,97 x 106/µL). Hal tersebut 
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dikarenakan pada Kambing Cross Boer P2 diberi ransum dengan kandungan protein kasar 

yang cukup tinggi dibandingkan dengan perlakuan yang lain. Kandungan protein kasar 

pada P2 dilihat berdasarkan hasil analisis proksimat pada ransum P2 yaitu sebesar 

12,6168%. Ternak yang diberi pakan dengan kandungan protein dan energi lebih dari 

untuk hidup pokok, akan memanfaatkan kelebihan nutrien untuk pertumbuhan jaringan 

tubuh. Hal ini sesuai dengan pandapat Alim (2014) yang menyatakan bahwa pertumbuhan 

ternak berhubungan erat dengan energi dan protein. 

Konsumsi ransum yang lebih tinggi juga mendukung hasil total eritrosit Kambing 

Cross Boer P2 lebih tinggi dari perlakuan yang lainnya. Hasil rata-rata perhitungan 

konsumsi ransum Kambing Cross Boer P2 pada penelitian ini yaitu sebesar 

1.922,97±197,2 gram/ekor/hari. Kambing yang diberikan pakan tinggi protein dengan 

kelimpahan nutrisi akan sebanding dengan jumlah eritrosit yang dihasilkan, semakin 

tercukupi nutrisi dalam pakan akan menunjukan total eritrosit yang normal dan berada 

pada kisaran tinggi normal darah kambing (Adam et al., 2015). 

 

3.2.  Kadar Hemoglobin Kambing Cross Boer Jantan dengan Penambahan Milk 

Replacer 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, rata-rata kadar hemoglobin 

Kambing Cross Boer jantan dengan penambahan milk replacer pada ransum 

menunjukkan rentang rata-rata hasil pemeriksaan yaitu 5,57—8.00 g/dL. Hasil penelitian 

yang diperoleh ini lebih rendah dari hasil penelitian pada Kambing Boerka pada 

penelitian Ihtifazhuddini et al. (2021) juga sebesar 9,5—10,7 g/dL. Pada penelitian 

Nurani et al. (2019) anak Domba Garut prasapih yang diberi milk replacer menunjukan 

hasil jumlah hemoglobin sebesar 10,80—12,70 g/dL. Kadar hemoglobin pada penelitian 

ini termasuk rendah, sesuai pernyataan Weiss dan Wardrop (2010) bahwa kadar 

hemoglobin normal pada ternak kambing berkisar antara 8—12 g/dl. Grafik rataan kadar 

hemoglobin Kambing Cross Boer jantan dengan penambahan milk replacer pada ransum 

disajikan pada Gambar 2. 

Pada (Gambar 2) menunjukkan rata-rata kadar hemoglobin terendah terdapat pada 

perlakuan P1 dengan penambahan 2,5 kg milk replacer pada ransum, sedangkan rata-rata 

kadar hemoglobin tertinggi terdapat pada perlakuan P0 tanpa penambahan milk replacer 

pada ransum. Hasil tersebut menunjukan kadar hemoglobin yang menurun pada kambing 



Sihombing et al. (2025)   Jurnal Riset dan Inovasi Peternakan 9(1): 115-129 

122 

yang diberikan penambahan milk replacer pada ransum. Hal tersebut sesuai dengan hasil 

kadar hemoglobin pada penelitian Nurani et al. (2019) anak domba yang diberi milk 

replacer yaitu 10,88 dan 10,8 g/dL dan lebih rendah dari nilai hemoglobin anak domba 

yang dipelihara bersama induknya yaitu 12,7 g/dL. Penurunan kadar hemoglobin tersebut 

diduga karena kurangnya prekursor seperti zat besi dan globin yang membantu proses 

pembentukan eritrosit yang juga akan menyebabkan penurunan hemoglobin, sehingga 

terdapat eritrosit yang tidak mengandung hemoglobin di dalamnya. Kekurangan vitamin 

dan mineral ini, seperti yang dibahas dalam penelitian Kasthama dan Marhaeniyanto 

(2006) bahwa kadar hemoglobin dalam darah sangat dipengaruhi oleh kandungan nutrisi 

baik secara kalitas maupun kuantitas, terutama kebutuhan protein dan mineral zat besi 

yang sangat dibutuhkan dalam pembentukan eritrosit dan hemoglobin dalam sumsum 

tulang. 

 

 
Gambar 2. Grafik rata-rata kadar hemoglobin pada masing-masing perlakuan 

 

Rendahnya kadar hemoglobin pada P1, P2, dan P3 dibandingkan dengan P0 diduga 

karena adanya kandungan tanin kandungan tanin yang dapat menghambat penyerapan zat 

besi sehingga pembentukan hemoglobin berkurang. Kandungan tanin dalam kedelai 

sebagai salah satu komposisi penyusun milk replacer dalam penelitian Suprijati (2014) 

bahwa di dalam milk replacer mengandung kedelai yang digunakan sebagai sumber 

proteinnya. Pada P2 lebih tinggi dibandingkan dengan P3 karena pada hasil proksimat 

ransum diperoleh kandungan protein kasar pada P2 lebih tinggi dibandingkan P3, serta 

pada rata-rata konsumsi ransum diperoleh hasil P2 lebih tinggi dibandingkan P3. 

Kecukupan gizi protein kasar pada P3 kurang, sehingga kadar hemoglobinnya lebih 
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rendah dibandingkan dengan P2. Hal tersebut didukung oleh pernyataan Alhuda (2022) 

bahwa kadar hemoglobin dalam darah tidak hanya dipengaruhi oleh jumlah eritrosit, 

tetapi juga dipengaruhi oleh faktor-faktor lain, terutama ketersediaan nutrisi, khususnya 

protein dan zat besi. Meskipun kadar zat besi dalam tubuh tidak diukur secara langsung 

dalam penelitian ini, namun kadar hemoglobin yang normal mengindikasikan penyerapan 

zat besi yang baik dalam tubuh. Ditambahkan Arifin (2008), zat besi merupakan 

komponen esensial dalam pembentukan eritrosit dan sintesis hemoglobin. Oleh karena 

itu, defisiensi zat besi dapat menghambat produksi hemoglobin. Menurut Andriyanto et 

al. (2010) bahwa kadar hemoglobin juga dipengaruhi oleh musim, aktivitas tubuh, ada 

atau tidaknya kerusakan eritrosit, dan nutrisi yang terkandung dalam pakan. Jumlah 

protein pakan yang diberikan akan mempengaruhi produksi hemoglobin. Hemoglobin 

yang dominan tersusun dari senyawa protein (globin) berasal dari protein asupan pakan 

dan disintesa dalam tubuh kambing. Jika konsumsi protein rendah maka asam amino 

seperti glisina juga rendah dan akan menghambat pembentukan hemoglobin dan eritrosit. 

Hasil penelitian ini rata-rata jumlah hemoglobin tidak berbanding lurus dengan jumlah 

eritrosit, seharusnya jika eritrosit normal maka hemoglobin darah juga normal. Hal 

tersebut didukung oleh pernyataan Nurani et al. (2019) bahwa rendahnya jumlah 

hemoglobin berbanding lurus dengan jumlah eritrosit. 

Penurunan kadar hemoglobin pada ternak tidak hanya dipengaruhi oleh faktor 

individu, tetapi juga oleh kondisi lingkungan eksternal. Pada penelitian ini diperoleh rata- 

rata suhu kandang selama perlakuan yaitu 31°C, pada kondisi suhu seperti ini ternak 

rentan mengalami cekaman panas, sedangkan menurut Qisthon dan Widodo (2015) 

bahwa daerah comfort zone kambing berkisar antara 18°C – 30°C. Kondisi panas yang 

tinggi membuat ternak mengalami stres panas, yang menyebabkan peningkatan laju aliran 

darah ke permukaan tubuh untuk membantu proses pendinginan melalui penguapan. 

Volume darah yang bersirkulasi di dalam tubuh berkurang, sehingga kadar hemoglobin 

menurun. Selain itu, lingkungan yang tidak nyaman dapat mengganggu proses 

metabolisme tubuh, yang berdampak pada penurunan kebutuhan jaringan akan oksigen. 

Didukung dengan pernyataan Anton et al. (2016) penurunan kadar hemoglobin dapat juga 

disebabkan karena ternak sapi mengalami dehidrasi (gangguan keseimbangan cairan atau 

menurunnya cairan tubuh) yang disebabkan tingginya temperatur lingkungan. 
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3.3. Nilai Packed Cell Volume Kambing Cross Boer Jantan dengan penambahan Milk 

Replacer pada Ransum 

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan diperoleh rata-rata nilai packed cell 

volume Kambing Cross Boer jantan dengan penambahan milk replacer pada ransum 

menunjukkan rata-rata hasil pemeriksaan yaitu 19,87—22.73 %. Hasil penelitian yang 

diperoleh ini lebih rendah dari hasil penelitian packed cell volume pada Kambing Boerka 

pada penelitian Ihtifazhuddini et al. (2021) sebesar 26,1—31,9 %. Pada penelitian Nurani 

et al. (2019) anak Domba Garut prasapih yang diberi milk replacer juga menunjukan hasil 

jumlah packed cell volume sebesar 27,5—29,00 %. Berdasarkan hasil penelitian pada 

nilai packed cell volume menunjukkan bahwa Kambing Cross Boer jantan masih berada 

pada kisaran normal nilai packed cell volume. Hal ini sesuai dengan pendapat bahwa nilai 

normal packed cell volume pada ternak Kambing yaitu berada pada kisaran 18—38% 

(Aikhuomobhogbe dan Orheruata, 2006). Grafik rataan nilai packed cell volume 

Kambing Cross Boer jantan dengan penambahan milk replacer pada ransum disajikan 

pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Grafik rata-rata nilai packed cell volume pada masing-masing perlakuan. 

 

Hasil dari nilai packed cell volume pada Kambing Cross Boer jantan dengan 

penambahan milk replacer dipengaruhi oleh hasil total eritrosit pada Kambing Cross 

Boer jantan tersebut. Pada rataan total eritrosit diperoleh hasil bahwa Kambing Cross 

Boer jantan P0 memiliki nilai eritrosit lebih rendah dari Kambing Cross Boer jantan P1, 

P2, dan P3, sama dengan hasil nilai packed cell volume yaitu pada Kambing Cross Boer 
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jantan P0 memiliki hasil paling rendah, kemudian nilai packed cell volume P1, P2, dan 

P3 meningkat. Hal ini sesuai dengan pendapat Kusnadi (2008) bahwa terdapat hubungan 

yang erat antara jumlah eritrosit dengan nilai packed cell volume. Perubahan pada jumlah 

eritrosit akan diikuti oleh perubahan yang serupa pada nilai packed cell volume. Hal ini 

disebabkan karena packed cell volume pada dasarnya merupakan perbandingan jumlah 

eritrosit terhadap volume darah total. Oleh karena itu, penurunan jumlah eritrosit akan 

berbanding lurus dengan penurunan nilai packed cell volume. Hal tersebut didukung oleh 

Rohmah et al. (2020) packed cell volume merupakan perbandingan eritrosit dengan darah 

sehingga nilainya berkorelasi positif dengan total eritrosit. 

Pada Kambing Cross Boer jantan rata-rata nilai packed cell volume (Gambar 8) 

terendah terdapat pada perlakuan P0 tanpa penambahan milk replacer pada ransum, 

sedangkan rata-rata nilai packed cell volume tertinggi terdapat pada perlakuan P2 dengan 

penambahan 5 kg milk replacer pada ransum. Hasil tersebut terjadi dikarenakan pada 

perlakuan P0 tidak diberi penambahan milk replacer, sedangkan pada perlakuan lainnya 

termasuk P2 diberi penambahan milk replacer. Pada penelitian ini milk replacer yang 

digunakan memiliki kandungan protein kasar sebesar 24%, yang menjadi sumber energi 

dan protein pada ransum yang digunakan pada penelitian. Hal tersebut didukung pada 

penelitian Sudarman et al. (2019) menggunakan milk replacer dengan kandungan protein 

sebesar 26,27% menghasilkan laju pertumbuhan yang baik. 

Hasil penelitian ini diperoleh nilai packed cell volume pada P2 lebih tinggi, hal 

tersebut dikarenakan tingginya rataan konsumsi ransum pada kambing Cross Boer P2. 

Hasil rataan konsumsi ransum pada P2 lebih tinggi dibandingkan kambing yang lainnya, 

sehingga kandungan nutrisi dalam pakan banyak yang terkonsumsi, sehingga membuat 

nilai packed cell volume P2 lebih tinggi dibandingkan yang lainnya. Pada P3 menunjukan 

hasil menurun dibandingkan dengan P2 karena berdasarkan hasil analisis proksimat 

ransum kandungan protein kasar P3 lebih rendah dibandingkan P2. Hal tersebut didukung 

oleh Weiss dan Wardrop (2010) yang menyatakan ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi perbedaan nilai packed cell volume salah satunya yaitu kandungan nutrisi 

dalam pakan terutama protein, mineral, dan vitamin yang sangat dibutuhkan dalam 

menjaga normalitas nilai packed cell volume. Ternak yang menerima pakan dengan 

kandungan protein dan energi melebihi kebutuhan dasar untuk mempertahankan hidup 

akan mengalokasikan kelebihan nutrisi tersebut untuk pertumbuhan jaringan tubuh. 
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Pada kambing lepas sapih, kebutuhan protein sangat penting untuk mendukung proses 

pembentukan jaringan tubuh yang intensif. Fungsi darah berperan sentral dalam 

memfasilitasi proses pertumbuhan jaringan ini, dengan mengangkut nutrisi dan oksigen 

yang diperlukan ke sel-sel yang sedang tumbuh. Rohmah et al. (2020) menyatakan bahwa 

fungsi darah berkaitan erat dengan pembentukan jaringan tubuh 

 

4. Kesimpulan 

4.1. Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa 

penambahan milk replacer dalam ransum dapat mempertahankan total eritrosit dan nilai 

packed cell volume, tetapi menurunkan kadar hemoglobin Kambing Cross Boer jantan 

umur lepas sapih. 

 

4.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini jika peternak akan menggunakan milk replacer 

sebagai suplemen ransum disarankan menggunakan dosis 5 kg dalam 100 kg ransum 
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